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BAB VI

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
KAMPUNG BATIK VERTIKAL

6.1. Konsep Perencanaan Sistem Lingkungan
6.1.1. Pengaruh Konteks Fisikal Wilayah

Kampung Batik Vertikal ( KBV) berlokasi di jalan Parangtritis km.7,
Desa Panggungharjo, kecamatan Sewon, Bantul. Daerah ini masuk ke
dalam daerah yang dilalui oleh sumbu imajiner Yogyakarta.

Letak wilayah yang strategis ini sangat potensial untuk menjadi
Gerbang Kawasan yang mampu memperkenalkan keunikan wisata di
Bantul, terutama wisata kampung batik.

KBV merupakan bangunan industri dengan konsep desa wisata, yang
berkarakter kampung Jawa.

Rencana Detail Tata Ruang Kawasan (RDTRK) Kecamatan Sewon,
pasal 16, yang mencakup arahan pemanfaatan ruang, arahan ketinggian
dan kepadatan bangunan, memungkinkan KBV untuk dibangun di daerah
ini. Terlebih didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai.

6.1.2. Pengaruh Konteks Kultural Wilayah

Desa Panggungharjo merupakan daerah transisi suasana kota di
Yogyakarta dan suasana kampung di Bantul.

Meskipun berada di daerah transisi, suasana kampung telah terasa.
Suasana tersebut tercermin dari kehidupan sosial, karakter bangunan,
kesenian, adat-istiadat, perekonomian, dan sejarah.

Suasana kampung tersebut sangat potensial mendukung fungsi KBV

sebagai Gerbang Kawasan bagi kampung batik dan desa wisata di Bantul.

6.2. Konsep Perencanaan Sistem Manusia
6.2.1. Konsep Pelaku dan Kegiatan
Konsep ini meliputi identifikasi pelaku dan kegiatan yang dilakukan.
Untuk memudahkan identifikasi setiap pelaku dan kegiatan

dikelompokkan secara umum ke dalam kegiatan hunian, produksi, galeri,
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kegiatan manajerial, kegiatan operasional, dan pendukung, kegiatan servis
dan teknis, kegiatan di luar bangunan, dan kegiatan pengunjung.
6.2.2. Konsep Struktur Organisasi dan Pelayanan
Konsep ini menganut struktur kampung pada umumnya, seperti
adanya kepala kampung, sekretaris, kemudian kepala-kepala urusan dan
petugas-petugas kampung (kebersihan, dsb). Baru setelah itu, struktur

organisasi ditempati oleh penghuni, pengunjung, dan pendukung kampung.

6.3. Konsep Perencanaan Lokasi Tapak

KBYV berlokasi di jalan Parangtritis km.7, Desa Panggungharjo, kecamatan
Sewon, Bantul. Lokasi ini cocok untuk dijadikan Gerbang Kawasan kampung
batik dan desa wisata di Bantul.

Konsep perencanaan menggunakan teori Legibility dan Visual
Appropriatness, serta tinjauan otoritas kawasan.

Konsep Legibility untuk memudahkan wisatawan untuk mengetahui lokasi
KBV dan mengakses tapak KBV.

Konsep Visual Appropriatness untuk menciptakan karakter KBV yang
selaras dengan lingkungan di sekitar tapak, terutama dari segi tampilan bangunan.

Konsep perencanaan KBV sesuai dengan kebijakan ekonomi, kebudayaan,

dan tata ruang kawasan kecamatan Sewon, khususnya Desa Panggungharjo.

6.4. Konsep Kebutuhan Ruang
Untuk memudahkan mengidentifikasi kebutuhan ruang, maka dilakukan
pengelompokan  berdasarkan  tingkat kepentingan  aktivitas, sehingga

menghasilkan 3 jenis fungsi kegiatan, yaitu fungsi primer, sekunder, dan tersier.

6.5. Konsep Hubungan dan Organisasi Ruang

Konsep hubungan dan organisasi ruang mengacu pada kebutuhan ruang
yang dikelompokkan ke dalam 3 jenis fungsi kegiatan, sehingga menghasilkan
hubungan antar ruang primer, hubungan antar ruang sekunder, hubungan antar
ruang tersier, dan hubungan antar ketiga ruang tersebut. Begitu pula dengan

organisasi ruang.
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6.6. Konsep Perancangan Tapak

Tapak KBV dibagi menjadi grid-grid berdasarkan aturan Jawa untuk

menentukan gerbang utama pada tapak. Grid tersebut berjumlah 9x9.

6.6.1.

6.6.2.

6.6.3.

6.6.4.

Konsep Pencapaian Pada Tapak

Pencapaian oleh pengunjung dan warga sekitar dapat diakses dari
sisi barat (eksisting), utara (eksisting), dan timur (buatan)

Pencapaian utama yaitu melalui gerbang utama yang berada di sisi
barat (timur jalan Parangtritis km.7).

Pencapaian oleh kendaraan atau mobil pribadi selanjutnya diparkir di
basemen KBV, sementara bis dan motor di lingkungan KBV.
Konsep Pandangan Dari dan Menuju Tapak

Pandangan dari tapak diarahkan ke segala arah karena memiliki
pandangan yang cukup menarik

Pandangan dari tapak yang strategis yaitu dari sisi barat (dari jalan
Parangtritis), oleh karena itu bangunan perlu dirancang visible sehingga
menarik perhatian dari pengguna jalan.
Konsep Drainase Pada Tapak

Drainase pada KBV terbagi manjadi 2 yaitu drainase limbah batik
dan air limpasan.

Limbah batik akan diolah terlebih dahulu baru kemudian dialirkan
pada selokan di utara tapak.

Limbah air limpasan semaksimal mungkin diserapkan ke taman
KBV melalui biopori atau ditampung pada bak penampungan.
Konsep Kebutuhan Air Pada Tapak

Kebutuhan air pada tapak diperoleh dari 3 sumber yaitu PDAM,
sumur, dan air selokan di utara tapak.

Air PDAM difungsikan untuk MCK, dan proteksi kebakaran

Air sumur digunakan untuk konsumsi dan keperluan dapur

Air selokan digunakan untuk keperluan selama proses membatik.
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Adapula air bekas (wastafel, floordrain, cucian) yang telah diolah
untuk digunakan sebagai air menyiram tanaman dan berkebun. Demikian
pula dengan air limpasan, yang ditampung kemudian baru digunakan.

6.6.5. Konsep Vegetasi Pada Tapak

Vegetasi pada tapak KBV terdiri dari tanaman penyaring debu dan
kebisingan, tanaman peneduh, tanaman pembatas tapak/perdu, tanaman
merambat, dan tanaman hias.

Selain itu terdapat pula buah, dan sayur yang dapat dikonsumsi, dan
tanaman obat sebagai ramuan tradisional untuk penyakit ringan.

Vegetasi pada tapak KBV juga dirancang sehingga memungkinkan
hidupnya spesies burung atau serangga tetap lestari.

6.6.6. Konsep Suhu dan Iklim Pada Tapak

Pergerakan angin umumnya dari barat laut (musim hujan) dan
tenggara (musim kemarau).

Untuk mengarahkan angin agar terdistribusi merata di luar dan
dalam bangunan, maka ditempatkan vegetasi-vegetasi yang cukup besar

untuk memecah pergerakan angin.

6.7. Konsep Perancangan Tata Bangunan

Massa bangunan KBV berada di tengah site sejajar dengan sumbu as tapak.

Jalur sirkulasi yang melingkari tapak memungkinkan fasade bangunan dapat
diakses dari segala sisi pada tapak bangunan.

Gubahan massa bangunan KBV merupakan kombinasi dari kosmologi
konfigurasi bangunan Jawa dan transformasi dari denah rumah tradisional Jawa,
sehingga menghasilkan konfigurasi fungsi hunian, galeri dan produksi secara
linear dengan orientasi utara-selatan.

Tampilan KBV menunjukkan kekokohan masyarakat Jawa yang masih kuat
mempertahankan budaya Jawa. Tampilan KBV juga menjunjung keselarasan
mikrokosmos maupun makrokosmos.

Keseluruhan bangunanan menggunakan material lokal yang sederhana, dan

diekspos untuk memperlihatkan tekstur dan warna alami material.
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6.8. Konsep Perancangan Sistem Struktur dan Konstruksi

6.8.1.

6.8.2.

Konsep Sistem Struktur

Menggunakan struktur footplat dan pondasi menerus untuk penumpu
keseluruhan beban bangunan KBV.

Menggunakan struktur kolom-balok yang sederhana (rigidframe)
untuk memudahkan pengerjaan oleh para tukang lokal. Pada beberapa
bagian yang berbentang lebar menggunakan struktur waffle. Struktur ini
juga difungsikan untuk melestarikan burung-burung lokal.

Struktur atap menggunakan bentuk dan sambungan sederhana yang
rangkanya diekspos, seperti pada rumah Jawa pada umumnya.

Konsep Konstruksi dan Material Bangunan

Konstruksi bangunan KBV dirancang untuk menguntungkan
pengrajin material dan tukang lokal.

Konstruksi bangunan KBV dirancang sesederhana mungkin untuk
memudahkan pengerjaan oleh tukang lokal.

Material bangunan menggunakan produksi lokal yang dapat dengan

mudah diperoleh dalam radius + 1-2 km dari tapak KBV.

6.9. Konsep Perancangan Perlengkapan dan Kelengkapan Bangunan

6.9.1.

6.9.2.

Konsep Perlengkapan Bangunan

Perlengkapan bangunan untuk proteksi kebakaran terdiri dari hidran
indoor-outdoor sprinkler dan tabung chemical extinguiser.

Untuk penagkal petir menggunakan sistem thomas.

KBYV juga ditunjang oleh perlengkapan lain berupa CCTV dan alat
telekomunikasi berupa interkom, sound system, TV, dan internet/hotspot/
Konsep Kelengkapan Bangunan

Kelengkapan bangunan terdiri dari basemen, dan ruang genset yang
dilengkapi dengan pondasi khusus+sealant box.

Kelengkapan lain yaitu berupa ruang pengolahan air, baik itu air
bersih dari PDAM dan sumur, air kotor, air selokan maupun air limpasan.

Tersedia pula ruang pengolahan biogas dari pengolahan feses, dan

pengolahan energi mikro hidro dari arus selokan di utara tapak.
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6.10. Konsep Perancangan Penekanan Studi

6.10.1.

6.10.2.

6.10.3.

Konsep Ruang Dalam

Perancangan ruang dalam mengacu pada elemen dan sistem
lingkungan ruang dalam pada Ching, 1996.

Ruang dalam pada KBV akan merepresentasikan suasana kampung
melalui material lokal yang diekspos yang memperlihatkan tekstur dan
warna alami, bentuk-bentuk yang sederhana dan terbuka.

Konsep Integrasi

Mengadaptasi konsep kosmologi pada konfigurasi rumah Jawa,
sehingga bangunan KBV dibagi menjadi 3 ruang linear yang berorientasi
utara-selatan.

Pada bagian utara ditempati oleh pendopo sebagai ruang produksi
(profane), pada bagian tengah adalah pringgitan sebagai ruang galeri-
galeri (semi privat), dan pada bagian selatan ditempati oleh ndalem
sebagai ruang hunian (privat)

Konsep Selaras

Mengadaptasi dan mengembangkan pemikiran masyarakat Jawa
melalui ungkapan Memayu Hayuning Bawana.

Ungkapan tersebut diwujudkan dalam 4 keselarasan, yaitu
keselarasan lingkungan, sosial, budaya, dan ekonomi.

Keselarasan lingkungan = menjadi dasar adanya perencanaan
pengolahan berbagai jenis limbah yang dihasilkan oleh KBV, meliputi
limbah air kotoran, limbah air bekas, limbah organik dan non organik,
serta limbah limpasan air hujan.

Keselarasan sosial mengacu pada prinsip kerukunan dan prinsip
hormat masyarakat Jawa. Hal tersebut menjadi dasar adanya perencanaan
ruang-ruang komunal dan fasilitas umum di dalam KBV ataupun di
lingkungan KBV.

Keselarasan budaya mengacu pada 3 kearifan lokal, yaitu melalui
adat-istiadat, bangunan, dan kesenian. Hal tersebut menjadi dasar

perencanaan ruang terbuka untuk mengadakan berbagai kegiatan upacara
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adat, hiburan kesenian lokal, dan penyediaan ruang untuk permainan
tradisional. Juga menjadi dasar perencanaan transformasi bentuk, material,
tekstur, dan warna arsitektur tradisional Jawa.

Keselarasan  ekonomi  mengacu pada  pemikiran  untuk
memberdayakan dan menguntungkan masyarakat sekitar. Hal tersebut
menjadi dasar perencanaan ruang-ruang PKL, pangkalan transportasi lokal
dan kios berdagang warga. Pemikiran diatas juga mendasari perencanaan
bangunan KBV yang menggunakan material bangunan dan tukan

bangunan lokal.
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Logo Kampung Batik Vertikal
(aksara jawa: Hamemayu Hayuning Bawana)
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kampung batik vertikal

"sebuah integrasi ruang hunian. produksi, dan galers yang sefaras

Lampiran 10.

Gambar Situasi dan Site Plan Kampung Batik Vertikal
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1. JI. Parangtritis km.7

3. Parkiran mobil indoor

4. iran Bus 7. Sawah
2. Gerbang masuk utama 5. Kincir Air

6. Gubuk

o

: L SITEPLAN
J
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16. Masjid 19. Akses ke permukiman
17. Area kuliner warga

10 Pintu utara KBY  13. Basemen
11. Pintu selatan KBV ~ 14. Rumah pohon
9. Kolom filter air kator  12. Parkiran Angkutan 15. Kolam air bersih  18. Panggung

8. Parkiran motor




kampung batik vertikal

"sebuah integrasi ruang hunian. produksi, dan galers yang sefaras

Lampiran 11.
Gambar Denah Lantai Basemen dan Lantai Dasar

Legend :
1. Masuk / keluar
@ @ @ @ @ @ @ @ 2. Parkir pengelolah
dan penghuni
3. Tangga duduk
4. Parkiran mobil
5. R. Genset
6. R. Aki microhydro
dan energi angin
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7.R. Pompa
8. R. Biogas
9,00
R R e
P e
(TR
Sy <
o R 20,00
7l
,H BELETLT R
| it
CE R
) s s
19.00

Denah Basemen
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Legend :
5 9 1. Pintu Utara
(ORNORRO ® © ® @ g ® 2 R Perlipon sarang
3. R. Guide turis
dan instruktur batik
4. Display beragam
jenis batik Bantul
5. Area duduk
6. Area Informasi
7. KM/ WC wanita
8. KM / WC pria
9. R. Elektrikal
10. R, Servis
11. R. Pengelola
12. Area Galeri
19,00 dan souvenir
13. R. Koperasi
14. R. Bermain
dan penitipan anak
15. R. Menyusui
16. R. P3K
17. Pintu Selatan
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18,00

ébenah Lt. Dasar
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kampung batik vertikal

"sebuah integrasi ruang hunian. produksi, dan galers yang sefaras

Lampiran 12.

Gambar Denah Lantai 1 dan Lantai 2

éaDenah Lt.1

R o

Legend :

1. Area membatik
(batik tulis, cap)
dan menjahit batik

2. Area mencuci,
mewarnai, dan
menjemur batik
3. Area duduk /
workshop batik
4. Area Galeri
dan souvenir
5. Area duduk
bersama

6. Area duduk
melayang

7. Area hunian

8. Area mencuci baju
bersama

9. Area memasak
bersama

Denah Lt. 2
R i




kampung batik vertikal

"sebuah integrasi ruang hunian. produksi, dan galers yang sefaras

Lampiran 13.
Gambar Denah Lantai 3 dan Lantai 4

Legend :
1. Area membatik
(batik tulis, cap)
& dan menjahit batik
A1 2. Area mencuci,

‘mewarnai, dan
menjemur batik
3. Area duduk /
workshop batik
4. Area duduk
bersama
5. Area Perpustakaan
6. Area duduk
melayang
7. Area hunian
8. Area mencuci baju
bersama
9. Area memasak
bersama
10. Area galeri
desa { kamkpung
wisata di Bantul

é}Denah Lt 3

CERETI o

Legend :

1. Area hunian

2. Area duduk
melayang

3. Mencuci baju
bersama

4. Area memasak
bersama

5. Area Perpustakaan

20,00

N 0 ———— ®Denah Lt. 4
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kampung batik vertikal

"sebuah integrasi ruang hunian. produksi, dan galers yang sefaras

Lampiran 14.
Gambar Denah Lantai Atap dan Potongan
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Legend :
1. Manhole
2. Skylight

00— 3. Tarren air bersih

4. Torren air untuk
kebakaran

5. Atap hunian

6. Atap Area mencuci
baju bersama

! Denah Lt. Torren
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Legend :
Parkiran =
Sirkulasi
Kantor dan “
ruang pengelola i
Argapgmgduksi - ‘;\ 1
dan cuci Batik o | ]
Area Souvenir B
dan galeri “ ,“HI I
Area Hunian 4 e— s
Area Mencuci Baju =
Perpustakaan
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Legend :
Parkiran = .
Sirkulasi
Kantor dan
ruang pengelola
Area Produksi
dan cuci Batik
Area Souvenir Bl
dan galeri
Area Hunian
Area Mencuci Baju 4
Perpustakaan 3 j‘-'

Potongan A-A"
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kampung batik vertikal

"sebuah integrasi ruang hunian. produksi, dan galers yang sefaras

Lampiran 14.
Gambar Tampak dan Perspektif Eksterior
. DY ~

Tampak Selatan

L
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Perspektif Fasade Utara
Perspektif Gerbang Masuk

Perspektif Kolam, kebun,
dan taman main anak |

= o) —

Isometri
Bangunan



kampung batik vertikal

"sebuah integrasi ruang hunian. produksi, dan galers yang sefaras

Lampiran 15.
Gambar Perspektif dan Perspektif Interior

Perspektif Area Membatik
Perspektif Area Hunian =
(Cuci Jemur)

Perspektif Area Galeri
Perspektif Area Duduk
Melayang




kampung batik vertikal

"sebuah integrasi ruang hunian. produksi, dan galers yang sefaras

Lampiran 16.
Gambar Isometri Struktur dan Isometri Masjid

Pola Struktur
Lantai Dasar

Pola Struktur
“\Lantai Tingkat

)\tl‘\‘l

Perspektif Mata Burung

Perspektif Interior

Isometri Struktur

Tampak Tenggara

I T A B 1#’*3*’;
5

Bambu Apus 60-100 mm
Atap Rumbla

Bata ekspos (lantai)
Tampak Timur Laut




kampung batik vertikal

"sebuah integrasi ruang hunian. produksi, dan galers yang sefaras

Lampiran 17.
Gambar Perspektif Area Kuliner dan Isometri Fasilitas Pendukung
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Bambu Apus 60 mm




kampung batik vertikal

"sebuah integrasi ruang hunian. produksi, dan galers yang sefaras

Lampiran 17.
Gambar Isometri Elemen Ruang Dalam

Balck Balok

Plat lantai Piat lantal
Acian aluminium u Acian Aluminium u

Bata ekspos

Tangga Core

Lantai (Area cuci jemur
baju + batik, KMIWC)

Lantai (Area sirkulasi + hunian)

Lantai (Area mbatik + galeri)

Plafon

Dinding Plafon balok grid ekspos (area komunal)
Plalon gedek (privat / hunian)
Plafon kain batik (area komunal)
Plafon gantung, gedek (area display, perpustakaan)

Pagar kayu bekas
(Pagar luar lantal tingkat)

Batu Kali
(Basemen) Bata Ek: =
atEkapos Acian Ekspos | i
(KMWE) Ferosement™] mbu | Pagar velg
(Hunian It.4) e s2E sepeda bekas
[Pagar dalam lantai ingkat)

Jendela

Jendela
Ruang Kantor

Jendela

Jendela Warung
Ruang Komunal o

Ruang Komunal

Bukaan + Tempat Duduk Melayang Jendela Hunian

Kayu glugu 4/6
papan kayu glugu
jadhy

gadhek
bambu apus 60 mm

Ferosemen

Pintu + Jendela
Pintu Utama (Araa Cuci baju+batik, dapur)

Pintu
(Hunian)




